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ABSTRAK

Ketersediaan pakan hidup merupakan peranan penting dalam budidaya perairan,
Nannochloropsis sp merupakan mikro algae yang dapat digunakan sebagai pakan hidup
untuk budidaya larva udang,ikan, dan kerang. Kultur nannochloropsis, yang diisolas dari
perairan lokal dengan menggunakan pupuk pertanian sebagai gantinya pupuk pro analisis
(Conwy). Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan(sel/L), lgu pertumbuhan,
waktu generasi isolat Nannochloropsis sp dari periaran Lampung Mangrove Center, yang
dikutur secara intermidiate dan kultur dilakukan secara intermediate dengan volume kultur
100 L. Pendlitian ini dirancangan secara acak lengkap, dengan perlakuan kombinas pupuk
pertanian (A: Urea 40 ppm, ZA 20 ppm, TSP 5 ppm, B: Urea 40 ppm, ZA 20 ppm, TSP 10
ppm, C: Urea 40 ppm, ZA 20 ppm, TSP 15 ppm, D: Urea 40 ppm, ZA 20 ppm, TSP 20
ppm dan E : Conwy dan vitamin B12 dosis 1 ppm (kontrol), dengan 4 ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan kombinasi pupuk pertanian perlakuan A, menghasilkan lgu
kepadatan sel dan lgu pertumbuhan sepesifik tertinggi secara signifikan (p < 0,05)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Disamping itu perlakuan A juga menunjukkan
waktu generasi tercepat secara signifikan (p<0,05) dibandingkan perlakuan B, D dan E,
namun tidak berbeda signifikan dengan perlakuan C (p= 0,065). Kepadatan populasi
tertinggi pada kultur menggunakan kombinasi pupuk pertanian dicapai pada hari ke 5,
sedang kultur menggunakan pupuk Conwy dicapai pada hari ke 6. Prosentasi protein
tertinggi di dapat pada perlakuan A, dan sebaliknya prosentasi karbohidrat dan lemak
terendah. Penelitian ini disimpulkan bahwa kombinasi pupuk pertanian Urea 40 ppm, ZA 20
ppm, TSP 5 ppm merupakan yang paling baik digunakan dalam kultur Nannochloropsis sp
sekala semimasal.

Kata kunci: Nannochloropsis sp, kultur sekala semimasal, pupuk pertaniaan,Lampung
Mangrove Center.



PENDAHULUAN

Ketersedian pakan alami (fitoplankton dan zooplankton) dalam kondisi normal pada
ekosistem perairan alam tersedia secara cukup bahkan melimpah yang dapat dimanfaatkan
oleh setiap trofik level secara efisien, terutama ikan yang menempati top trofik level.
Permassalahan akan kebutuhan pakan alami biasanya baru muncul pada saat organisme
berada dalam lingkungan budidaya. Mikroalga berperan penting dalam akuakultur, hal ini

dikarenakan mikroalgaawal dari rantai makanan (Lubian, 1982).

Mikroalga memiliki kemampuan tumbuh dengan cepat dan mensintesis dalam jumlah besar
Makromolekul (misalnya: Karbohidrat, protein, dan lipid) dan bahan kimia (misanya
carotenoids, phycobilins, polyunsaturated fatty acids, and water-soluble polysaccharides).
Kultur massa mikroalga pada Skala komersial dimulai sekitar lima puluh tahun yang lalu
dan biomassa mikroalga dan produk turunan telah digunakan terutama sebagai makanan
fungsional, nutraceuticals (Astaxanthin, Betacarotene, Poly unsaturated), dan pakan ternak
tambahan, terutama untuk akuakultur (sumber protein and mineral) (Qiang Hu, 2014;
Sivakumar and Rajendran, 2013)

Mikroalga diharapkan memainkan peran yang sangat penting dalam akuakultur karena dapat
digunakan secara langsung sebagal pakan hidup untuk larva moluska dan krustasea atau
secara tidak langsung sebagai pakan untuk spesies zooplankton, seperti rotifer Brachiomus
plicatilis dan nauplii Artemia (Barclay dan Zeller, 1996). Mikroalga (fitopalnkton) harus
memenuhi berbagai kriteria agar bisa digunakan dalam akuakultur, seperti mudah
dibudidaya, tidak bersifat toksisitas, nilai gizi tinggi sesuai dengan ukuran sel, dan dinding
sel yang mudah dicerna untuk mendapatkan nutrisi tersedia (Hemaiswarya et a., 2010).

Beberapa strain mikroalga yang biasanya digunakan dalam akuakultur, tergantung pada
kebutuhan gizi. Spesies Yang paling umumnya adalah Nannochloropsis, Isochrysis,

Scenedesmus, Dunaliella, Spirulina Phaeodactylum, Paviova, Tetraselmis, Skeletonema,
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Chlorella dan Thalassiosira (Pulz and Gross, 2004). Nannochloropsissp lebih dikenal
dengan nama chlorela laut dikultur skala semi-massal atau massal untuk pakan zooplankton
seperti  Barchionus plicatilis atau Rotifer, atau untuk pakan langsung larva kerang atau
teripang ( Tawfiq, et al, 1999; Lubian et al.,2000).

Dalam usaha budidaya periaran khusus pembenihan ikan, kerang,teripang dan budi daya laut
lainnya, teknik kultur mikroalga (fitoplankton dan zooplankton) merupakan aspek yang
harus dikuasai untuk mendukung tersedianya stok pakan alami secara kontinyu. Teknik
kultur plankton secara umum terdiri dari tiga tahapan, yaitu skala laboratorium, skala semi
massal dan skala massal atau daerah terbuka (Borowitzka, 2005).

Nannochloropsis merupakan mikroalga laut yang mempunyai nilai nutrisi yang tinggi, yang
digunakan secara luas sebagal makanan bagi industri hatchery aquakulture seperti larva dan
juvenile bivalvia, rotifera dan larva ikan (Lubidn, 1982; Tawfiq, et a, 1999). Bubuk
mikroalga telah digunakan sebagai pakan pengganti untuk aquafeeds, contonya
Nannochloropsis sp telah digunakan untuk memperkaya aguafeed untuk Octopus vulgaris
paralarvae (Fuentes et a., 2011). Hal yang sama ditunjukan oleh tingkat kehidupan
(survival) yang tinggi dari larvae Sparus aurata yang diberi pakan dengan makanan biomasa

microal ga dibandingkan dengan diberi pakan biasa (Robin dan Vincent, 2003).

Nannochloropsissp mempunyai sifat mudah dikultur secara semimasal atau masal dan tidak
menimbulkan racun dan kerusakan ekosistem di bak pemeliharaan larva, serta pertumbuhan
relatif cepat dan memiliki kandungan antibiotik (Fulks dan Main, 1991). Pada kultur skala
semi masal atau massal penggunaan pupuk proanalis (Conway) menyebabkan biaya yang
sangat tinggi, sehingga penggunaan berbagai macam pupuk pertanian digunakan sumber
dari nitogen, phosphat, dan micronutrient sebagai cara alternatif untuk mengurangi biaya
dalam memproduksi mikroalga (Lam dan Lee, 2012). Penggunaan limbah perkotaan
digunakan untuk kultur microalga Oedogonium sp dan sangat potensial dalam memproduksi
biocrude ( Neveux, 2016).



Penelitian ini  bertujuan penggunaan kombinas pupuk pertanian untuk Kkultur
Nannochloropsis sp pada skala semi masal, sebagai upaya mencari kombinasi dosis pupuk

pertanian yang tepat untuk pertumbuhan Nannochloropsis sp.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan konsentrasi pupuk pertanian dan digunakan pupuk Conway Teknis sebagai
kontrol, masing-masing diulang 4 kai. Konsentras pupuk masing-masing perlakuan
disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi pupuk yang digunakan dalam penelitian
Konsentrasi Pupuk Pertanian (ppm)

Urea Pupuk Conway Teknis

Perlakuan (Dagfi, Za* TSP sebagai kontrol (mL)
2016)

A 40 20 5 -

B 40 20 10 -

C 40 20 15 -

D 40 20 20 -

E (Kontrol) - - - 80

Keterangan:

*: Balal Besar Budidaya Perikanan Laut, 2015.

Inokulum Nannochloropsis sp. didapatkan hasil isolasi dari perairan Lampung Mangrove
Centre (Dagfi,2016), kemudian diperbanyak secara skala laboratorium untuk mendapat
stock inokulum Nannochloropsis sp. untuk kultur skala intermediate. Pada kultur skala
intermediate menggunakan kepadatan awa inokulum Nannochloropsis sp 500 x 10" sel/mL
dengan volume kultur 80 L yang ditempatkan pada aquarium bervolume 100 L (Balai Besar
Budidaya Perikanan Laut, 2015; Food and Agriculture Organization of the United Nations,
2017). Setiap inokulum Nannochloropsis sp diberi perlakuan A, B, C, D, dan E, setiap
perlakuan diulangan sebanyak 4 X dan kultur dilaksanakan selama 7 hari. Pengamatan
dalam penelitian ini meliputi: pertumbuhan Nannochloropsis sp dengan menghitung
kepadatan populasi (Fatuchri (1985), laju pertumbuhan (Campos et a., 2014), waktu
generasi (doubling time) (Pelezar et a., 1986), analisis proksimat mengetahui kandungan gizi
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(karbohidrat, protein dan lemak) (Ranggana, 1979) dan analisis kualitas air meliputi (DO,
pH, temperatur, salinitas, nitrat, nitrit, amoniak, dan phospat.) dilakukan pada awa dan
akhir kultur. Perbedaan dari setiap perlakuan dianalisis menggunakan One Way Analisis of
Varian (ANOVA) dengan tingkat signifikasi a = 0.05) dan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (Zar,1996).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Puncak pertumbuhan populasi Nannochloropsis sp terjadi padahari ke-lima, dan perlakuan
A dengan kepadatan tertinggi secara signifikan (p< 0,005) dibandingkan dengan perlakuan
lain dengan kepadatan 4011,5 X 10* sel/mL (gambar 1).
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Gambar 1. Kepadatan populasi Nannochloropsis sp.

Laju pertumbuhan sepesifik pada semua perlakukan menunjukkan pada har ke-3 lgu
pertumbuhan mulai menurun dan pada hari ke 4 dan hari ke-5 merupakan fase stasioner dan
fase kematian pada hari ke-6.  Perlakuan A menunjukkan laju pertumbuhan spesifik
tercepat secara signifikan (p<0,050) dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 2.)
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Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik Nannochloropsis sp.

Waktu generasi tercepat terjadi pada hari ke -3 sampa dengan hari ke -4 dan mula
melambat pada hari ke-5, dan perlakuan A memperlihatkan waktu generasi (doubling time)
tercepat secara signifikan (p<0,050) terhadap perlakuan B,D dan E,namun tidak berbeda
secara signifikan dengan perlakuan C (p=0,065) (Gambar 3).
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Gambar 3. Laju waktu generasi Nannochloropsis sp.

PEMBAHASAN



Microalga memerlukan major dan micro nutrien untuk pertumbuhan. Nutrien major yang
utama adalah Carbon, Nitogen, Phosphor dan Potassium. Sodium bicarbonate atau carbon
dioksida merupakan sumber carbon dan komersial NPK sebagal sumber NPK. Disamping
itu untuk pertumbuhan microalga juga memerlukan sinar matahari yang cukup, temperatur
yang cocok dan kombinasi NPK yang optimal (Sivakumar and Rajendran, 2013)

Parameter terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan aga, aktivitas physiologi, dan
komposisi biokimia meliputi jumlah dan kualitas nutrien, cahaya, pH, turbulensi, salinitas
dan temperatur, beberapa parameter saling tergantungan dan satu parameter dalam suatu
kondis tertentu merupakaan faktor penentu sedangkan yang lain kurang dibutuhkan.
Pengkayaan media telah digunakan dalam pertumbuhan sebagian besar alga seperti media
Walne, Guillard dan Conway (Renaud and Parry, 1994; Coého et a., 2013). Tahapan
pertumbuhan dan manipulasi kondisi fisika dan kimia pada kultur menghasilkan perbedaan
komposisi sel seperti variasi kandungan protein, lemak, karbohidrat dan komponen sel lain
(Lourenco, 2006). Ekosistem perairan mempunyai variasi sangat besar secara alami untuk
unsur carbon (C), nitrogen (N) dan phosphor (P), yang komposisinya diperkaya oleh
aktivitas manusia, dan produktivitas primer merupakan ciri dari releks rasio dari sumber
unsur tersebut (GOLZ, et d., 2014). Alga mempunya kemampuan penggunaan CO2
sebagai sumber karbon dalam proses photosinthesis yang sangat melimpah pada perairan
laut (Sirin, et a. , 2013; Karemore et al., 2013; Dineshkumar et a., 2015)

Varias stoichiometric komposisi C:N:P berpengaruh terhadap kesediaan ratio nutisi C
terhadap produksen utama sperti phytoplankton (Persson et a., 2010). Pertumbuhan
produksen utama Nannochloropsis sp memperlihat perbedaan signifikan dalam
ketergantungan komposisi elemennya dalam suplai nutrien di media cultur (Golz et a.,
2014). C merupakan elemen yang penting organik macromolekul (carbohydrate, protein,
and lipid), N dan P merupakan komponen penting makromolekul spesifik. P komponen
penting dalam pembentukan blok RNA, phopholipids dan DNA, sedangkan N merupakan
unsur penting dalam pembentukan protein (amino acids) dan asam nukleat/nucleic acids
(Anderson, 2008). Silika digunakan secara khusus untuk pertumbuhan diatoma yang
digunakan dalam pembentukan cangkang ekternal (Hu, 2014; Food and Agriculture
Organization of the United Nations, 2017).



Penggunaan pupuk pertanian dalam kultur alga pada out door kolam merupakan usaha
untuk menekan biaya produks aga jika dibandingkan menggunakan laboratory-grade
reagents (Food and Agriculture Organization of the United Nations, 2017). Konsentrasi
nitrogen dan phospor dalam media kultur harus dioptimalisasi, karena nitrogen dan
phosphos merupakan nutrien kunci dalam pertumbuhan microalga (Lin and Lin, 2011).
Kombinas pupuk pertanian yang berbeda digunakan sebagal sumber nitrogen, phosphor dan
mikronutrien sebagai alternative yang pontensial untuk mengurangi biaya produks
microalga Nannochloropsis sp (Lubian, 1982). Beberapa studi telah dilakukan untuk
optimalisasi komposisi media cultur untuk produksi biomassa dan kandungan produk yang
menarik untuk ditingkatkan pada Nannochloropsis (Breuer et a., 2012; Griffiths et a.,
2012).

Nannochloropsis sp. memperlihatkan penurunan yang jelas dalam pertumbuhan, kandungan
chlorophyll a, berat kering, dikarenakan diperlihara dalam kondisi nitrogen yang terbatas
dan kondisi yang starvasi nitrogen, demikian juga seperti Nannochloropsis sp dikultur dalam
kondis perlakuan 12:12 jam terang: gelap (Alsull and Omar, 2012).Nannochloropsis sp
dapat tumbuh pada air tanah payau bahkan pada salinitas 2 ppt, serta dapat digunakan air
limbah perkotaan sebagai sumber nutrien tunggal dalam kultur Nannochloropsis sp, dan
Nannochloropsis mempunya nilai ekonomi karena kemanpuannya mengahasilkan jumlah
lemak yang tinggi yang dapat digunakan untuk produksi biodisel atau keperluan lain sebagai
pakan binatang dan aquaculture, makanan manusia, biochemicals and pharmaceuticals
(Carlsson, 2007; de Sousa, et al., 2014).

KESIMPULAN

Kepadatan sel Nannochloropsis sp dari isolat periaran Lampung Mangrove Center pada
kultur skala intermiade tertinggi dicapa pada hari ke-5 dan kombinasi pupuk pertanian urea
40 ppm, Za 20 ppm dan TSP 5 ppm merupakan yang terbaik untuk kultur Nannochloropsis
sp pada kultur skalaintermidiate.
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